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ABSTRAK 

ANALISA KOORDINASI SETTING PROTEKSI  GANGGUAN 

 OVER CURRENT RELAY DAN GROUND FAULT RELAY PADA  

FEEDER A01 MSS DI PT BUKIT ASAM TANJUNG ENIM 

 (M.Iqbal Fahlefi, 03041282025041, 2024, 67 Halaman)  

 

Abstrak-. Dalam suatu sistem distribusi tenaga listrik sering terjadi adanya 

gangguan. Salah satu gangguan yang biasa terjadi pada sistem adalah gangguan 

hubung singkat. Gangguan hubung singkat dapat disebabkan oleh gangguan antar 

fasa maupun fasa ke tanah. Oleh karena itu, dibutuhkan setting relai yang baik untuk 

meminimalisir dampak gangguan. Pada penulisan ini penulis melakukan analisis 

gangguan pada sistem distribusi di feeder A01 MSS  PT.Bukit Asam Tanjung Enim. 

Dari hasil perhitungan besarnya  arus gangguan fasa ke fasa dan fasa ke tanah 

dengan  berturut-turut pada feeder A01 yaitu 624,88 A dan 214,4 A. Kemudian 

hasil dari perhitungan pada setting relai OCR (Over Current Relay) dan GFR 

(Ground Fault Relay) berturut-turut adalah 675,024 A dan 25,68 A. Serta besar 

nilai waktu kerja relai (TMS) pada relai OCR dan GFR berturut-turut adalah 74 ms 

dan 160 ms. Dari perhitungan dan perbandingan nilai setting relai terdapat 

perbedaan antara hasil perhitungan dan data lapangan yang ada, hal ini terjadi 

karena adanya perbedaan ketelitian pada saat perhitungan dan kondisi yang 

dibutuhkan dilapangan.  

 

Kata Kunci: Arus gangguan, Gangguan Hubung Singkat. Proteksi Relai, Relai 

Arus Lebih, Relai Gangguan Tanah, SEPAM, Feeder A01 MSS PT. Bukit Asam. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF COORDINATION OF PROTECTION SETTINGS  

GANGGUAN OVER CURRENT RELAY DAN GROUND FAULT RELAY 

ON FEEDER A01 MSS AT PT BUKIT ASAM TANJUNG ENIM 

 (M.Iqbal Fahlefi, 03041282025041, 2024, 67 Pages) 

 

Abstract- In an electric power distribution system, disturbances frequently occur. 

One of the common disturbances in the system is a short circuit fault. Short circuit 

faults can be caused by phase-to-phase faults or phase-to-ground faults. Therefore, 

proper relay settings are required to minimize the impact of these disturbances. In 

this paper, the author performs a fault analysis on the distribution system in Feeder 

A01 MSS at PT Bukit Asam Tanjung Enim. Based on the calculations, the fault 

currents for phase-to-phase and phase-to-ground faults in Feeder A01 are 624.88 

A and 214.4 A, respectively. The calculated relay settings for the OCR (Over 

Current Relay) and GFR (Ground Fault Relay) are 675.024 A and 25.68 A, 

respectively. Additionally, the Time Multiplier Setting (TMS) values for the OCR 

and GFR relays are 74 ms and 160 ms, respectively. The comparison of the 

calculated settings with the field data shows discrepancies, which are attributed to 

differences in accuracy during the calculations and the field conditions required. 

 

Keywords: Fault current, Relay Protection, Short Circuit, Overcurrent Relay, 

Ground Fault Relay, SEPAM, Feeder A01 MSS PT.Bukit Asam 
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BAB I                                                                                            

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan energi listrik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

sehari-hari dan merupakan suatu substansi penunjang berbagai macam kebutuhan. 

Energi listrik mengalir ke berbagai bidang seperti kesehatan, penerangan, 

komunikasi. Pertumbuhan masyarakat menjadikan salah satu faktor dalam 

peningkatan kebutuhan dan penguunaan tenaga listrik. Oleh karena itu dibutuhkan 

sistem pendistribusian yang andal dalam segi kualitas dan keefesiensian dari sistem 

tersebut. 

Dalam setiap sistem distribusi tidak terlepas pada gangguan yang 

menyebabkan sistem tidak bekerja dengan maksimal, gangguan yang sering  terjadi 

pada sistem distribusi adalah gangguan hubung singkat yang disebabkan beberapa 

faktor seperti faktor eksternal dan faktor internal. Faktor Eksternal meliputi 

lingkungan seperti hewan, tumbuhan, dan cuaca. Sedangkan, faktor Internal 

meliputi gangguan yang di sebabkan dari kerusakan peralatan listrik yang 

digunakan. Sistem proteksi tenaga listrik merupakan sistem pengamanan jaringan 

tenaga listrik meliputi sistem pembangkit tenaga listrik, sistem transmisi, dan 

sistem distribusi tenaga listrik. Dalam penyaluran tenaga listrik, terdapat potensi 

gangguan yang dapat menghambat kontinuitas pelayanan sistem tenaga listrik. 

Sehingga, diperlukan sistem proteksi yang secara spesifik menangani suatu 

gangguan yang terjadi pada sistem peralatan tenaga listrik [1].   

Fungsi sistem proteksi tenaga listrik memiliki peran penting dalam menjaga 

keandalan yaitu memisahkan sistem jaringan dengan bagian yang mengalami 

gangguan. Salah satu proteksi yang digunakan dalam mengamankan sistem 

jaringan tenaga listrik adalah pengaplikasian Relai proteksi. 

Ketika pengoperasian sistem tenaga listrik terganggu, sistem proteksi tenaga 

listrik memainkan peran sangat penting. Diperkirakan bahwa adanya sistem 

proteksi tenaga listrik akan mengurangi area interferensi dan berfungsi sebagai 

tindakan keamanan untuk peralatan listrik, dan dapat memenuhi persyaratan 

ekonomis dan keandalan untuk menghasilkan tenaga listrik yang dapat andal dan 

berkualitas tinggi. Namun, jika mekanisme proteksi tenaga listrik terdapat 
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gangguan atau tidak berfungsi, tidak satu pun dari tujuan ini akan terpenuhi. Sistem 

perlindungan yang tidak berfungsi sebagai akibat dari konfigurasi yang salah atau 

aktivitas sistem dikenal sebagai kesalahan operasi. Akibatnya, diperlikan ketelitian 

dalam pengujian dan penyesuaian secara berkala harus dilakukan dengan tepat, dan 

sistem harus dioperasikan sesuai dengan prosedur yang ada. 

Pengaplikasian Relai proteksi pada sistem penyaluran tenaga listrik dapat 

disesuaikan dengan standar dan spesifikasi terhadap sistem peralatan yang 

diamankan. Sehingga, perlu diketahui data eksisting yang diperlukan dan 

menganalisa sistem proteksi yang sesuai dengan peralatan listrik dalam sistem 

jaringan tenaga listrik. Yang diharapkan dapat bekerja secara optimum, aman, 

handal, dan ekonomis [1][2]. 

Permasalahan pada sistem proteksi yang menyebabkan sering terjadinya 

gangguan pada aktivitas pertambangan sehingga dibutuhkannya setting proteksi 

yang memenuhi kriteria efektif, handal, cepat, dan selektif. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada laporan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan sistem proteksi yang baik dan benar pada sistem distribusi 

tenaga listrik. 

2. Analisa perhitungan besarnya arus gangguan pada jaringan 

distribusi yang di akibatkan oleh gangguan Overcurrent Relat  dan 

Ground Fault Relay 

3. Pengaturan setting yang tepat pada sistem proteksi  

4. Pembandingan hasil analisa perhitungan dengan pengaturan yang 

ditetapkan di lapangan. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dan tidak menyimpang, maka batasan 

permasalahan yang akan di bahas yaitu : 

1. Pada penelitian ini Perhitungan terbatas pada besar arus gangguan 

arus lebih dan gangguan fasa ke tanah pada jaringan distribusi Main 

Switch Station Feeder A01 PT Bukit Asam. 

2. Pada penelitian ini berfokus pada perhitungan setting proteksi relai 

pada Relai Arus Lebih (Overcurrent relay Current) dan gangguan 
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antar fasa ke tanah (Ground Fault Relay) pada jaringan distribusi 

Main Switch Station Feeder A01 PT Bukit Asam. 

3. Pada Penilitan Ini nilai Impedansi di anggap stabil sebagai acuan 

pada peritungan setting relay. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun maksud dan tujuan dari penulisan laporan sebagai berikut: 

1. Mengetahui besar arus gangguan hubung singkat pada jaringan 

distribusi Main Switch Station Feeder A01 PT. Bukit Asam yang 

disebabkan gangguan arus lebih dan gangguan tanah 

2. Menentukan pengaturan setting yang tepat pada sistem proteksi relai 

gangguan arus lebih yang di sebabkan gangguan antar fasa pada 

jaringan distribusi Main Switch Station Feeder A01 PT Bukit Asam. 

3. Mengetahui perbandingan hasil analisa perhitungan setting nilai 

arus lebih akibat gangguan antar fasa dengan data setting yang di 

gunakan sebagai standar proteksi di lapangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini disusun sedemikian rupa sehinga tidak 

menyimpang dari pendoman yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara 

terperinci seperti berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan secara garis besar mengenai isi penulisan yang 

meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, maksud dan 

tujuan peneletian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini penulis memberikan penjelasan mengenai materi dari teori 

yang melandasi pembahasan dari masalah yang akan dibahas. 

BAB III METODE PENELITIAN 



 

4 
 

Pada bab ini penulis menjabarkan mengenai cara dan proses dalam 

menentukan bahan, teori, dan perhitungan yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis menganalisa dan menghitung koordinasi setting Relai 

pada Feeder A01 MSS PT. Bukit Asam 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari laporan yang telah dibahas, serta saran yang 

diambil dari hasil semua pembahasan dari bab-bab sebelumnya. 
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